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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Indonesia dari masa ke masa serta menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi perubahan dan dampaknya terhadap proses 

pendidikan. Kurikulum PAI memiliki peran penting dalam membentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Perubahan kurikulum terjadi sebagai respons terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan masyarakat, kebijakan pemerintah, 

serta tantangan globalisasi. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 

berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal, peraturan pemerintah, dan 

dokumen yang berkaitan dengan perkembangan kurikulum PAI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI di Indonesia telah mengalami 

berbagai perubahan mulai dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka. 

Perubahan tersebut menunjukkan pergeseran paradigma dari pembelajaran yang 

berorientasi pada hafalan menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman, 

penghayatan, pengamalan ajaran Islam, serta pengembangan kompetensi peserta 

didik. Dampak perubahan kurikulum dapat bersifat positif berupa peningkatan 

relevansi pendidikan dengan kebutuhan zaman, namun juga menimbulkan 

tantangan berupa kesiapan guru, sarana prasarana, dan adaptasi peserta didik 

terhadap sistem pembelajaran yang baru. Oleh karena itu, diperlukan 

implementasi kurikulum yang terencana dan berkelanjutan agar tujuan 

pendidikan Islam dapat tercapai secara optimal. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the development of the Islamic Religious Education 

(PAI) curriculum in Indonesia over time and to analyze the factors that 

influence changes and their impact on the educational process. The PAI 

curriculum plays an important role in shaping students' knowledge, attitudes, 

and skills according to Islamic values. Curriculum changes occur in response 

to developments in science and technology, societal needs, government policies, 

and the challenges of globalization. This study uses a literature study method 

with a qualitative descriptive approach. Data were obtained from various 

literary sources, such as books, journals, government regulations, and 

documents related to the development of the PAI curriculum. The results of the 

study show that the PAI curriculum in Indonesia has undergone various 

changes from the 1947 Curriculum to the Merdeka Curriculum. These changes 

indicate a shift in the learning paradigm from oriented towards memorization 

towards learning that emphasizes understanding, appreciation, practice of 

Islamic teachings, as well as the development of students' competencies. The 

impact of curriculum changes can be positive in the form of increased relevance 

of education to the needs of the times, but it also poses challenges in terms of 

teacher readiness, infrastructure, and students' adaptation to the new learning 

system. Therefore, the implementation of a planned and sustainable curriculum 

is necessary so that the goals of Islamic education can be achieved optimally. 
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PENDAHULUAN 

 
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran(Maya Amarta et al., 2023). Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam (PAI), kurikulum memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, akhlak, serta 

pemahaman keagamaan peserta didik(Primarni et al., 2025). Seiring perkembangan zaman, kurikulum 

PAI mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan(Zulkifli & Muhammad, 2023). Perubahan 

tersebut dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan masyarakat, kebijakan 

pemerintah, serta tantangan globalisasi(Arif Aulia Rizki & Salmi Wati, 2024). Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana perubahan kurikulum PAI dari masa ke masa agar dapat 

mengetahui arah dan tujuan pendidikan Islam di Indonesia(Nurhasanah & Sukino, 2022). Berikut latar 

belakang yang lebih panjang, mendalam, dan bernuansa akademis. Kurikulum merupakan salah satu 

komponen esensial dalam sistem pendidikan yang memiliki peranan sangat strategis dalam 

menentukan arah, tujuan, serta keberhasilan proses pembelajaran(Meyniar Albina & Krisna Bayu 

Pratama, 2025). Kurikulum tidak hanya sekadar dokumen tertulis yang berisi rencana pembelajaran, 

tetapi juga menjadi pedoman utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan 

oleh suatu lembaga pendidikan(Aulia Gusli et al., 2024). Melalui kurikulum, nilai-nilai, pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap yang diharapkan dapat ditransformasikan kepada peserta didik secara 

sistematis dan terarah(Arifin, 2023). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kurikulum memiliki posisi yang sangat penting 

dan fundamental(Coil et al., 2023). Hal ini disebabkan karena PAI tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan keagamaan semata, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, moral, 

dan kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, serta berakhlak 

mulia(A’yun et al., 2023). Pendidikan Agama Islam juga diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai 

spiritual yang kuat sehingga peserta didik dapat menjalani kehidupan secara seimbang antara aspek 

duniawi dan ukhrawi(Istiqomah Nurul Azizah et al., 2024). Dengan demikian, kurikulum PAI harus 

dirancang sedemikian rupa agar mampu menjawab kebutuhan tersebut secara komprehensif(Mardiah 

Astuti et al., 2025). Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks, kurikulum 

pendidikan, termasuk kurikulum PAI, dituntut untuk terus mengalami pembaruan dan 

penyesuaian(Wardani, 2025). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 

pendidikan(Zakiyah et al., 2024). Selain itu, globalisasi yang ditandai dengan keterbukaan informasi 

dan interaksi lintas budaya juga menuntut adanya sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam situasi seperti ini, kurikulum PAI tidak hanya dituntut untuk 

mempertahankan nilai-nilai keislaman, tetapi juga harus mampu mengintegrasikannya dengan 

perkembanganmodernitas. 

Perubahan kurikulum PAI di Indonesia dari masa ke masa menunjukkan adanya dinamika yang 

cukup kompleks. Sejak masa awal kemerdekaan hingga saat ini, kurikulum telah mengalami berbagai 

revisi dan penyempurnaan yang mencerminkan perubahan orientasi pendidikan nasional. Pada masa 

awal, kurikulum cenderung bersifat sederhana dan lebih menekankan pada aspek hafalan serta 

penguasaan materi. Namun, seiring berjalannya waktu, terjadi pergeseran paradigma menuju 

pendekatan yang lebih menekankan pada pemahaman, penghayatan, serta pengamalan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi tersebut juga terlihat dari perubahan pendekatan 

pembelajaran, yang semula berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada peserta didik 

(student-centered). Selain itu, kurikulum modern juga menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam hal ini, PAI tidak lagi dipandang sebagai mata pelajaran yang bersifat normatif dan teoritis 

semata, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan secara nyata dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. Namun demikian, 

perubahan kurikulum yang terjadi secara berkelanjutan juga tidak terlepas dari berbagai permasalahan 

dan tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan tenaga pendidik dalam 
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mengimplementasikan kurikulum baru. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang memadai 

terhadap konsep dan pendekatan yang ditawarkan dalam kurikulum yang baru, sehingga dalam 

praktiknya masih sering ditemukan ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya pelatihan dan 

pendampingan bagi guru, juga menjadi faktor yang menghambat efektivitas implementasi kurikulum. 

Di sisi lain, peserta didik juga dihadapkan pada tuntutan untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan sistem pembelajaran yang terus berkembang. Perubahan kurikulum yang terlalu cepat dan 

tidak diimbangi dengan kesiapan semua pihak dapat menimbulkan kebingungan serta berdampak pada 

menurunnya kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu pemahaman yang mendalam 

mengenai proses perubahan kurikulum PAI agar dapat diidentifikasi kelebihan dan kekurangannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perubahan kurikulum PAI merupakan suatu 

proses yang dinamis dan berkelanjutan, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta 

menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, kajian mengenai perubahan kurikulum PAI dari masa ke 

masa menjadi sangat penting untuk dilakukan. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai arah perkembangan kurikulum PAI, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta dampak yang ditimbulkan, sehingga dapat menjadi dasar dalam merumuskan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih baik di masa yang akan datang. 

 

METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Tahapan Metode  

Pengumpulan 

Literatur 

Identifikasi Masalah 

Seleksi dan Evaluasi 

Data 

 Pengelompokan 

Data 

Analisis Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

https://doi.org/10.64803/jurpai.x9x9.999
https://ojs.raskhamedia.or.id/index.php/jurpai/index


 

 

eISSN: 3123-4704 | pISSN: xxxx-xxxx 
Jurnal Pendidikan Agama Islam (JURPAI) 

Volume 2 No 2 Mei 2026 | Page: 156-166 
DOI: https://doi.org/10.62712/jurpai.v2i2.71 

 

 

 

https://ojs.raskhamedia.or.id/index.php/jurpai/index Page 159 
Copyright © 2026 Author. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami dan 

mendeskripsikan perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia secara 

mendalam berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan. Studi kepustakaan dipilih karena data 

penelitian diperoleh dari berbagai dokumen tertulis yang membahas perubahan kurikulum PAI dari 

masa ke masa. 

1.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Peneliti mengumpulkan 

berbagai literatur yang berkaitan dengan perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam mulai 

dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka. Proses pencarian literatur dilakukan melalui buku, 

jurnal, artikel ilmiah, serta dokumen kebijakan pendidikan yang tersedia secara cetak maupun digital. 

Data yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian tema penelitian sehingga hanya 

sumber yang relevan dan memiliki kualitas akademik yang baik yang digunakan dalam proses 

analisis. 

1.2 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis sebagai berikut: 

(1) Identifikasi Masalah 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi fenomena perubahan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam yang terus berkembang sesuai dengan kebutuhan pendidikan nasional. 

(2) Pengumpulan Literatur 

Peneliti mengumpulkan berbagai referensi yang membahas sejarah, perkembangan, dan 

implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dari berbagai sumber terpercaya. 

(3) Seleksi dan Evaluasi Data 

Literatur yang telah terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik, kualitas 

sumber, dan keterkaitan dengan tujuan penelitian. 

(4) Pengelompokan Data 

Data yang telah dipilih dikelompokkan berdasarkan tema tertentu, seperti periode kurikulum, 

karakteristik kurikulum, faktor perubahan, dan dampak implementasinya. 

(5) Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan cara 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber literatur. 

(6) Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dilakukan dengan menyusun temuan penelitian menjadi kesimpulan yang 

menggambarkan perkembangan kurikulum PAI dari masa ke masa beserta faktor dan 

dampaknya. 

1.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan model analisis deskriptif kualitatif yang meliputi: 

(1) Reduksi data, yaitu memilih dan menyederhanakan data yang relevan. 

(2) Penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk uraian sistematis. 

(3) Penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan hasil analisis untuk memperoleh temuan 

penelitian. 

1.4 Teknik Analisis Data 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan. 

Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian. 

 

HASIL 
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Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran agama Islam di sekolah. Kurikulum PAI tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik, sehingga peserta didik mampu 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.Kurikulum 

yang disusun selalu sesuai dengan minat dan bakat anak didik. Selain itu kurikulum Pendidikan Islam 

juga memiliki karakteristik memperhatikan keseimbangan antara pribadi dan masyarakat, dunia dan 

akhirat, jasmani, akal dan rohani manusia. Adapun definisi Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu 

suatu proses penggalian, pembentukan, pendayagunaan, dan pengembangan fitrah dan kreasi, serta 

potensi manusia melalui pengajaran, bimbingan, latihan dan pengabdian yang dilandasi dan dinafasi 

oleh-nilai-nilai ajaran Islam, sehingga terbantuk pribadi muslim yang sejati, mampu mengontrol, 

mengatur, dan merekayasa kehidupan dengan penuh tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai ajaran 

Islam. Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif, di dalamnya mencakup 

perencanaan, penerapan, dan evaluasi. Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun 

kurikulum ketika pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk 

menghasilkan perencanaan yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik. Kurikulum memegang 

peran strategis dalam kemajuan lembaga tersebut. Kurikulum tidak seharusnya bersifat statis, karena 

seiring dengan perrkembangan zaman dan tuntutan kehidupan dalam masyarakat menjadikan 

kurikulum senantiasa berkembang dan menyelaraskan dengan kemajuan zaman. Prinsip menekankan 

pada nilai-nilai kemanusiaan universal yang diajarkan dalam Islam, memperhatikan keadilan sosial, 

ekonomi dalam kurikulum serta menghargai dan memahami perbedaan masyarakat. 

Perjalanan perubahan Kurikulum dari mulai tahun 1975, 1984, 1994 ditinjau masih 

memfokuskan pada begitu padatnya bahan ajar yang harus dikuasai oleh para peserta didik, sehingga 

beban peserta didik menjadi sangat berat. Walaupun perubahan kurikulum di tahun 2004 (KBK) 

sudah dilakukan pengurangan bahan ajar, akan tetapi kesempatan dan partisipasi dari para orang tua 

juga masih belum berfungsi secara penuh terhadap proses pembelajaran baik di tingkat dasar maupun 

menengah sehingga pengaruh yang positif terhadap kualitas pendidikan belum dapat terpenuhi. 

2.1 Perkembangan Kurikulum PAI dari Masa ke Masa 

Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam dapat diartikan dalam tiga perspektif, 

kegiatan yang menghasilkan kurikulum pendidikan agama Islam, proses yang mengaitkan satu 

komponen dengan komponen yang lainnya untuk menghasilkan kurikulum pendidikan agama Islam 

yang lebih baik, dan/atau kegiatan penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan 

kurikulum pendidikan agama Islam. Nikmawati merangkum pengembangan kurikulum Pendidikan 

agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai: (1) kegiatan menghasilkan kurikulum PAI; (2) proses 

yang mengaitkan satu komponen dengan yanglainnya untuk menghasilkan kurikulum PAI yang lebih 

baik; (3) kegiatan menyusun (mendesain), melaksanakan, menilai dan menyempurnakan kurikulum 

PAI. 

Dalam realitas sejarahnya, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), tersebut 

ternyata mengalami perubahan-perubahan paradigma, walaupun dalam beberapa hal tertentu 

paradigma sebelumnya masih tetap dipertahankan hingga sekarang. Hal ini dapat dicermati dari 

fenomena berikut: 

(1) Perubahan dari tekanan hafalan dan daya ingatan tentang teks-teks dari ajaran-ajaran agama 

Islam, serta disiplin mental spiritual sebagaimana pengaruh di Timur Tengah, kepada 

pemahaman tujuan makna dan motivasi beragama Islam untuk mencapai tujuan pembelajaran 

PAI. 

(2) Perubahan dari cara berfikir tekstual, normatif dan absolutis kepada cara berpikir historis, 

empiris dan kontekstual dalam memahami dan menjelaskan ajaran dan nilai-nilai agama 

Islam. Perubahan dari tekanan pada produk atau hasil pemikiran keagamaan Islam dari para 

pendahulunya kepada proses atau metodologinya sehingga menghasilkan produk tersebut. 

Perubahan dari pola pengembangan kurikulum PAI yang hanya mengandalkan pada para 

pakar dalam memilih dan menyusun isi kurikulum PAI ke arah keterlibatan yang luas dari 
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para pakar, guru peserta didik, masyarakat untuk mengidentifikasi tujuan PAI dan cara-cara 

mencapainya. 

Perkembangan kurikulum PAI dari masa kemasa: 

(1) Kurikulum 1947 (Rencana Pelajaran) 

Kurikulum pertama setelah kemerdekaan ini masih dipengaruhi oleh sistem pendidikan 

kolonial. PAI mulai dimasukkan sebagai mata pelajaran, namun belum menjadi fokus utama. 

(2) Kurikulum 1952 (Rencana Pelajaran Terurai) 

Pada kurikulum ini, PAI mulai mendapatkan perhatian lebih dengan penjabaran materi yang 

lebih rinci serta penekanan pada pembentukan karakter religius. 

(3) Kurikulum 1964 (Rencana Pendidikan) 

Kurikulum ini menekankan pada program Pancawardhana (pengembangan moral, kecerdasan, 

emosional, keterampilan, dan jasmani). PAI berperan dalam pembentukan moral dan spiritual. 

(4) Kurikulum 1968 

Kurikulum ini bersifat politis, mengganti rencana Pendidikan 1964 yangtelah dibentuk oleh 

orde lama.Tujuannya pada pembentukan manusia pancasila sejati.Kurikulum 1968 

menekankan pendekatan organisasi materi pelajaran,kelompok pembinaan 

pancasila,pengetahuan dasar dan pembinaan kecakapan khusus jumlah pelajarannya 

Sembilan. Djauzak menyebutnya kurikulum 1968 sebagai kurikulum bulat, Hanya memuat 

mata pelajaran yang pokok-pokok saja. Muatan materi pelajaran bersifat teoritis dan tidak 

terkait dengan permasalahan factual di lapangan dan titik beratnya pada materi apa saja yang 

tepat diberikan kepada peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Kurikulum ini bertujuan 

membentuk manusia Pancasila sejati. PAI difokuskan pada pembinaan iman dan takwa serta 

akhlak mulia. 

(5) Kurikulum 1975  

Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan,agar pendidikan lebih efisien dan efektif, metode 

dan materi pelajaran dirinci dalam prosedur pengembangan sistem intruksional ( PPSI). 

Zaman ini dikenal dengan satuan pelajaran yaitu rencana pelajaran setiap satuan bahasan, 

setiap satuan pelajaran dirinci lagi: petunjuk umum,Tujuan Intruksional khusus (TIK), materi 

pelajaran,alat pelajaran, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi, kurikulum model ini banyak 

mendapatkan kritikan, sebab guru terlalu sibuk membuat rincian apa yang akan dicapai dari 

setiap kegiatan pembelajaran, sehingga konsentrasinya menjadi tidak focus. Menggunakan 

pendekatan sistem instruksional dengan perumusan tujuan yang jelas. PAI disusun secara 

lebih sistematis dan terstruktur. 

(6) Kurikulum 1984 

Kurikulum 1984 mengusung proses skill approach, meski menggunakan pendekatan 

proses,akan tetapi factor tujuan tetap merupakan hal yang penting. Kurikulum ini juga sering 

disebut” kurikulum 1975 yang disempurnakan”. Peserta didik diposisikan sebagai subjek 

belajar, dimulai dari mengamati sesuatu, mengelompokkan, mendiskusikan hingga 

melaporkan, model ini dikenal dengan Cara Belajar Peserta didik Aktif (CBSA) atau Student 

Active Learning (SAL). PAI mulai menekankan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

(7) Kurikulum 1994 

Kurikulum 1994 bergulir lebih pada upaya memadukan kurikulum-kurikulum sebelumnnya, 

jiwanya ingin mengkombinasikan antara kurikulum 1975 dan kurikulum 1984 antara 

pendekatan proses materi muatan local disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing, 

berbagai kepentingan kelompok- kelompok masyarakat mendesakkan agar isu-isu tertentu 

masuk dalam kurikulum,dan terciptalah kurikulum 1994 menjelma menjadi kurikulum yang 

super padat akan tetapi perubahannya lebih pada menambal sejumlah materi. Kurikulum ini 

mengintegrasikan berbagai pendekatan sebelumnya. Materi PAI lebih padat dan menekankan 

keseimbangan antara teori dan praktik. 

(8) Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 

Menurut (Ahmadi, 2013), KBK memiliki empat komponen yaitu kurikulum dan hasil belajar 

(KHB), penilaian berbasis kelas (PBK), Kegiatan belajar mengajar (KBM) dan pengelolaan 
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kurikulum berbasis sekolah (PKBS), KHB berisi tentang perencanaan pengembangan 

kompetensi peserta didik yang perlu dicapai secara keseluruhan sejak lahir sampai usia 18 

tahun. PBK adalah melakukan penilaian secara seimbang di tiga ranah dengan menggunakan 

instrument tes dan non tes yang berupa portofolio, produk, kinerja dan pencil test. KBM 

diarahkan pada kegiatan aktif peserta didik dalam membangun makna dan pemahaman, Guru 

tidak bertindak sebagai satu-satu nyasumber belajar, tetapi sebagai motivator yang dapat 

menciptakan suasana dan memungkinkan peserta didik dapat belajar secara penuh dan 

optimal Menekankan pada pencapaian kompetensi siswa. PAI diarahkan untuk membentuk 

kompetensi religius yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

(9) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 

Kurikulum 2006 ini dikenal dengan sebutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Awal 2006 uji coba KBK dihentikan maka muncullah KTSP. Tinjauan dari segi isi dan proses 

pencapaian target kompetensi pelajaran oleh peserta didik hingga teknis evakuasi tidaklah 

banyak perbedaan dengan kurikulum 2004. Perbedaan yang aling menonjol adalah guru lebih 

diberikan kebebasan untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan Lingkungan dan 

kondisi sekolah berada. Hal ini disebabkan Kerangka Dasar (KD), Standar kompetensi 

Lulusan (SKL), Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) setiap mata pelajaran 

untuk satuan Pendidikan telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Memberikan 

otonomi kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum. Guru PAI memiliki peran lebih 

besar dalam menentukan strategi pembelajaran. 

(10) Kurikulum 2013 (K-13) 

Kurikulum 2013 adalah ada pada upaya penyederhanaandan tematik integrati, Kurikulum 

2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap untuk menghadapi masa depan, karena itu 

kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik beratnya adalah 

mendorong peserta didik atau peserta didik mampu lebih baik dalam melakukan 

observasi,bertanya,bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka 

peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran. Adapun obyek yang 

menjadi pembelajaran dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan 

pada fenomena alam,sosial, seni dan budaya. Pelaksanaan penyusunan Kurikulum 2013 

adalah bagian dari penyempurnaan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang telah dirintis 

pada tahun 2004 dengan mengacu pada kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

secara terpadu, sebagaimana amanat Undang-Undang 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35 dimana kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan standar nasional yang telah disepakati.Menekankan pada penguatan karakter, sikap 

spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. PAI menjadi salah satu mata pelajaran utama 

dalam pembentukan karakter peserta didik. 

(11) Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum terbaru yang memberikan fleksibilitas kepada guru dan sekolah. PAI difokuskan 

pada penguatan profil pelajar Pancasila serta pembelajaran berbasis proyek. 

2.2 Dampak Kebijakan Kurikulum dari masa ke masa PAI 

Pada hakikatnya setiap implementasi kebijakan kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah 

sangat ditentukan oleh kemampuan tenaga pendidik dalam mengimplemetasikannya dengan benar. 

Implementasi tersebut sedikit banyaknya dipengaruhi oleh persepsi dan interpretasi yang dimiliki oleh 

tenaga pendidik. Menurut Lundeberg dan Levin (2003) persepsi dan interpretasi guru terhadap 

kurikulum berakar pada pengetahuan dan pengalaman guru itu sendiri. 

Kurikulum setidaknya mencakup empat komponen utama: 1) Tujuan-tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai. 2) Pengetahuan, ilmu-ilmu, data-data, aktivitas-aktivitas dan pengalaman di mana-

mana. 3) Metode dan cara-cara mengajar dan bimbinganyang diikuti murid-murid untuk mendorong 

mereka kepada yang dikehendaki dan tujuan-tujuan yang dirancang 4) Metode dan cara penilaian 

yang digunakan dalam mengukur dan menilai hasil proses pendidikan yang dirancang dalam 

kurikulum (Langgulung, 2003) Perubahan kurikulum dapat membawa dampak positif dan negatif bagi 
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kualitas sebuah pendidikan. Dampak positifnya yaitu pelajar dapat belajar dengan mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin maju. Sementara dampak negatifnya adalah perubahan 

kurikulum yang begitu cepat menimbulkan masalah-masalah baru seperti menurunnya prestasi peserta 

didik, hal ini dikarenakan peserta didik tidak dapat menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran 

pada kurikulum yang baru (Kurniawan, 2011). 

Hal tersebut sebagaimana menurut Elmore dan Sykes (1992) bahwa ketika kurikulum 

dikembangkan dan diimplementasikan di sistem persekolahan hingga ke dalam kelas, mekanisme 

pelaksanaan mempengaruhi praktek pembelajaran yang selanjutnya berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Sayangnya menurutElmore dan Sykes (1992) tidak ada jaminan bahwa Guru 

akan mampu mengimplementasikan kebijakan perubahan kurikulum sesuai dengan keinginan 

pemerintah. Kebijakan kurikulum yang berubah-rubah atau sering diganti bukan hanya memberikan 

dampak negatif kepada peserta didik yang semakin menurun pestasinya, bahkan sebenarnya kondisi 

ini akan berdampak langsung terhadap sekolah yaitu berkaitan dengan visi, misi dan tujuan sekolah. 

Sebagai contoh bila sekolah memiliki satu tujuan atau satu visi tentu sekolah tersebut akan 

berusaha untuk mencapai tujuannya dan untuk memenuhi sebuah visi yang dibutuhkan tentu sekolah 

yang bersangkutan akan berusaha keras untuk mencapainya dan untuk memenuhi tujuan tersebut 

diperlukan waktu yang tidak singkat. Ketika mereka telah memposisikan diri terhadap tujuan yang 

telah disusun dan kemudian kebijakan perubahan kurikulum terjadi, maka sekolah tersebut harus 

merubah kembali visi dan tujuannya, dalam hal ini mungkin pemerintah merasa bahwa perubahan 

kurikulum dapat membawa pada perubahan yanglebih baik, akan tetapi kenyataan tidak semua 

demikian.  

Dalam hal ini menambahkan bahwa mengingat proses implementasi kebijakan terkait dengan 

faktor hukum, politik, ekonomi, sosial, yang langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap 

perilaku dari berbagai pihak yang terlibat dalam program, maka diperlukan strategi dan pendekatan 

tertentu yang harus ditempuh demi mewujudkan keberhasilan implementasi kebijakan tersebut. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Perkembangan IPTEK menuntut pembaruan 

materi dan metode pembelajaran PAI. Kebijakan Pemerintah Setiap pergantian kebijakan pendidikan 

membawa dampak pada perubahan kurikulum.Kebutuhan Masyarakat Kurikulum harus 

menyesuaikan dengan kebutuhan sosial dan budaya masyarakat.Globalisasi Tantangan global 

menuntut pendidikan Islam untuk tetap relevan dan adaptif. 

 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Dinamika Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di Indonesia berlangsung secara dinamis dan mengikuti perubahan paradigma pendidikan nasional. 

Sejak Kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka, perubahan yang terjadi tidak hanya berkaitan 

dengan materi pembelajaran, tetapi juga menyangkut tujuan pendidikan, strategi pembelajaran, serta 

kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum PAI 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan sistem pendidikan nasional yang selalu 

berusaha menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. 

Pada masa awal kemerdekaan, kurikulum PAI lebih berorientasi pada penyampaian materi 

keagamaan dasar dan pembentukan karakter religius. Kondisi tersebut dapat dipahami karena 

Indonesia sedang membangun identitas nasional setelah terbebas dari penjajahan. Oleh sebab itu, 

pendidikan agama difungsikan sebagai sarana pembentukan moral dan nilai-nilai kebangsaan yang 

sejalan dengan ajaran Islam. 

Perubahan yang terjadi pada kurikulum-kurikulum berikutnya menunjukkan adanya upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyempurnaan sistem pendidikan. 

Kurikulum 1975 misalnya, mulai menekankan pentingnya tujuan instruksional yang jelas dalam 

proses pembelajaran. Selanjutnya Kurikulum 1984 memperkenalkan konsep pembelajaran aktif yang 

memberikan ruang lebih luas kepada peserta didik untuk terlibat dalam proses belajar. Perubahan 
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tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak lagi dipandang hanya sebagai proses transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pengembangan kemampuan berpikir dan pengalaman belajar 

peserta didik. 

3.2 Pergeseran Paradigma Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah terjadinya pergeseran paradigma 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada kurikulum-kurikulum awal, pembelajaran lebih 

menekankan pada kemampuan menghafal materi dan memahami ajaran agama secara tekstual. Model 

pembelajaran seperti ini menempatkan guru sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan peserta 

didik berperan sebagai penerima informasi. 

Seiring berkembangnya ilmu pendidikan, paradigma tersebut mengalami perubahan menuju 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik. Pendidikan Agama Islam tidak 

lagi hanya bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang memahami konsep keagamaan, tetapi 

juga mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pergeseran ini terlihat jelas 

pada implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, KTSP, Kurikulum 2013, hingga Kurikulum 

Merdeka yang lebih menekankan pengembangan kompetensi dan karakter. 

Perubahan paradigma tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya 

diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam menginternalisasi nilai-

nilai keislaman dalam perilaku dan kehidupan sosialnya. Dengan demikian, orientasi pembelajaran 

PAI telah bergeser dari sekadar mengetahui menuju memahami, menghayati, dan mengamalkan. 

4.3 Faktor Pendorong Perubahan Kurikulum PAI 

Perubahan kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor utama adalah 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengubah pola kehidupan masyarakat. 

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan akses yang sangat luas terhadap berbagai sumber 

belajar sehingga pembelajaran agama perlu disesuaikan dengan kondisi tersebut. 

Selain itu, kebijakan pemerintah juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

perubahan kurikulum. Setiap perubahan kebijakan pendidikan nasional umumnya diikuti oleh 

penyempurnaan kurikulum sebagai instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Hal ini terlihat dari berbagai perubahan kurikulum yang terjadi sejak masa kemerdekaan 

hingga saat ini. 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah perubahan kebutuhan masyarakat. Dunia kerja, 

perkembangan sosial budaya, serta tantangan globalisasi menuntut peserta didik memiliki kompetensi 

yang lebih kompleks. Oleh karena itu, kurikulum PAI tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan 

semata, tetapi juga harus mampu membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi, dan sikap toleransi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

3.4 Implementasi Kurikulum PAI dalam Menghadapi Tantangan Abad ke-21 

Perkembangan kurikulum PAI menunjukkan adanya upaya untuk menjawab tantangan 

pendidikan abad ke-21. Kurikulum modern menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kemampuan 

tersebut perlu dikembangkan tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi tujuan 

utama pendidikan agama. 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka menjadi contoh bagaimana pembelajaran PAI 

diarahkan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang baik, 

tetapi juga mampu menghadapi berbagai persoalan kehidupan modern. Pembelajaran berbasis proyek, 

penguatan karakter, dan pengembangan Profil Pelajar Pancasila menjadi bagian penting dalam 

implementasi kurikulum saat ini. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kehidupan sosial, teknologi, dan budaya yang terus 

berkembang. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tetap relevan dalam menghadapi perubahan 

zaman tanpa kehilangan identitas dan tujuan utamanya. 
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3.5 Dampak Perubahan Kurikulum terhadap Pendidikan Agama Islam 

Perubahan kurikulum memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

PAI. Materi pembelajaran menjadi lebih kontekstual, metode pembelajaran lebih variatif, dan peserta 

didik memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan potensinya. Selain itu, 

pendidikan karakter yang menjadi salah satu fokus utama kurikulum modern semakin memperkuat 

peran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya berbagai tantangan dalam 

implementasi kurikulum. Kesiapan guru menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

penerapan kurikulum baru. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang sama dalam memahami dan 

menerapkan perubahan yang terjadi. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana di beberapa daerah 

juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Di sisi lain, perubahan kurikulum yang terlalu sering dapat menimbulkan kesulitan adaptasi 

bagi sekolah, guru, maupun peserta didik. Oleh karena itu, setiap perubahan kurikulum perlu disertai 

dengan perencanaan yang matang, pelatihan yang berkelanjutan, serta dukungan sumber daya yang 

memadai agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

3.6 Implikasi Pengembangan Kurikulum PAI di Masa Mendatang 

Berdasarkan hasil kajian, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di masa 

mendatang perlu diarahkan pada keseimbangan antara penguasaan ilmu keagamaan, pembentukan 

karakter, dan pengembangan kompetensi abad ke-21. Kurikulum harus mampu menjawab tantangan 

global tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar Islam sebagai landasan utama pendidikan. 

Selain itu, penguatan kompetensi guru menjadi aspek yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan implementasi kurikulum. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi ajar, tetapi juga 

mampu menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat 

terus berkembang sebagai instrumen pendidikan yang efektif dalam membentuk generasi yang 

beriman, berakhlak mulia, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan modern. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai perubahan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dari 

masa ke masa, dapat disimpulkan bahwa kurikulum PAI merupakan komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

peserta didik, khususnya dalam aspek keagamaan. Perkembangan kurikulum PAI di Indonesia 

menunjukkan adanya dinamika yang terus berubah mengikuti perkembangan zaman, mulai dari 

kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka. Perubahan tersebut mencerminkan adanya pergeseran 

paradigma, dari yang berorientasi pada hafalan menuju pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan pembelajaran juga mengalami 

perubahan dari teacher-centered menjadi student-centered. Perubahan kurikulum PAI dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebijakan pemerintah, 

kebutuhan masyarakat, serta tantangan globalisasi. Dampak dari perubahan tersebut dapat bersifat 

positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih 

relevan dengan kebutuhan zaman, sedangkan dampak negatifnya antara lain ketidaksiapan guru, 

keterbatasan sarana, serta kebingungan peserta didik akibat perubahan yang terlalu cepat. Dengan 

demikian, perubahan kurikulum PAI merupakan suatu keniscayaan yang harus dikelola dengan baik 

agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara optimal. 
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